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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil pengujian dari penelitian optimasi rute perjalanan 

sales pada UD. Aster menggunakan  Particle Swarm Optimization, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode Particle Swarm Optimization, dapat mengimplementasikan untuk 

optimasi travelling salesman problem dalam menentukan urutan rute 

dengan total jarak paling minimal. Permasalahan travelling salesman 

problem pada penggunaan metode Particle Swarm Optimization dapat 

diselesaikan dengan beberapa tahapan diantaranya melakukan inisialisasi : 

jumlah partikel, rute awal, jumlah iterasi, kecepatan awal, ba, bb, Evaluasi 

jarak total dari masing – masing rute yang dihasilkan dari setiap partikel 

berdasarkan matrik jarak, Tentukan nilai partikel dengan jarak total terkecil, 

dan tetapkan partikel ini sebagai Gbest. Untuk setiap partikel, gunakan nilai 

awalnya sebagai Pbest. Setelah itu membandingkan manakah total jarak 

tempuh paling minimal dari masing-masing percobaan dari nilai iterasi 

maksimum yang berbeda - beda. 

2. Pada sistem optimasi dalam menentukan rute terpendek mendapatkan 

hasil pada iterasi maksimum ke 20 dengan rute [9  8  7  13  1  14  15  2  4  

11  3  5  6  10  12  16  9] dengan total jarak jarak tempuh 129.2 km. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas apabila pembaca ingin mengembangkan bisa 

menggunakan metode metaheuristik yang lain untuk membandingkan hasil akhir 



36 
 

seperti Simulated Annealing, algoritma genetika, Ant Colony Optimization dan 

Differential Evolution.  
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Lampiran 

Code Matlab PARTICLE SWARM OPTIMIZATION (PSO) Untuk TRAVELLING 

SALESMAN PROBLEM 

function[rute_optimum,jarak_minimum,t]=psofortsp(dx,ba,bb,np,itmax) 

%xy = koordinat kota 

%ba,bb,np = batas atas(1), batas bawah(0), jumlah partikel 

%itmax = iterasi maksimum 

%rute_optimum = rute tsp terbaik (optimal) 

%jarak_minimum = jarak dari rute tsp yang terbaik 

%t = waktu komputasi 

  

%step 1: 

t=cputime; 

itmax=10 

%menghitung matriks jarak 

dx=xlsread('data.xlsx'); 

%inisialisasi secara random partikel xi dan kecepatan vi dalam 

%ruang pencarian problem p-dimensi 

[r,c]=size(dx); 

nk=16;np=5;ba=1;bb=0; 

x=rand(np,nk)*(ba-bb)+bb; 

v=rand(np,nk); 

%mengurutkan nilai random secara ascending untuk mendapatkan rute 

[min1 perm]=sort(x,2) 

perm_tsp=[perm perm(:,1)]; 

%step 2: evaluasi nilai fungsi tujuan jarak total tiap rute 
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jarak=zeros(np,1); 

for i=1:np 

    x1=perm_tsp(i,:); 

    jarak (i)=jartsp(x1,dx) %memanggil fungsi perhitungan jarak rute tsp 

end 

f=jarak; 

%step 3: memperbarui nilai Pbest dan Gbest partikel awal 

Pbest=x %posisi terbaik individu (best local) 

fbest=f; %fungsi tujuan terbaik 

[minf,idk]=min(fbest); 

Gbest=x(idk,:) %posisi terbaik swarm (best global) 

minftot=[]; 

minfk=[]; 

  

%step 4: memperbarui posisi dan kecepatan partikel 

it=1; %setting iterasi 

rhomax=0.9;rhomin=0.4; %rentang nilai inersia yang digunakan 

while it<itmax 

    r1=rand;r2=rand; 

    rho=rhomax-((rhomax-rhomin)/itmax)*it; %bobot inersia 

    for j=1:np 

        v(j,:)=rho.*v(j,:)+r1.*(Pbest(j,:)-x(j,:))+r2.*(Gbest-x(j,:)); 

        x(j,:)=x(j,:)+v(j,:); 

    end 

    %penyesuaian agar x tidak melanggar interval (bb,ba) 

    for i=1:np 

        for j=1:nk-1 
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            if x(i,j)>ba 

                x(i,j)=ba; 

            end 

            if x(i,j)<bb 

                x(i,j)=bb; 

            end 

        end 

    end 

    %mengurutkan nilai random untuk mendapatkan rute dari yang terkecil ke 

    %terbesar 

    [min1 perm]=sort(x,2); 

    perm_tsp=[perm perm(:,1)]; %permutasi rute tsp 

    

    %evaluasi nilai fungsi tujuan permutasi tsp 

    jarak=zeros(np,1); 

    for i=1:np 

        x1=perm_tsp(i,:); 

        jarak(i)=jartsp(x1,dx);%memanggil fungsi penghitungan jarak rute tsp 

    end 

    f=jarak; 

    

    %memperbarui fbest, Pbest, Gbest 

    changerow=f<fbest; 

    fbest=fbest.*(1-changerow)+f.*changerow; 

    Pbest(find(changerow),:)=x(find(changerow),:); 

    [minf,idk]=min(fbest); 

    Gbest=Pbest(idk,:); 
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    minftot=[minftot;minf]; 

    it=it+1; %penambahan jumlah iterasi 

end 

%step 5: output solution 

lastbest=Pbest; %nilai random partikel terbaik pada iterasi terakhir 

[min1 perm]=sort(lastbest,2); 

perm_tsp=[perm perm(:,1)]; %rute tsp kembali ke kota awal 

 %evaluasi nilai fungsi tujuan pada iterasi tahap akhir 

jarak=zeros(np,1); 

for i=1:np 

    x1=perm_tsp(i,:); 

    jarak(i)=jartsp(x1,dx); %memanggil fungsi perhitungan jarak rute tsp 

end 

f=jarak %fungsi tujuan 

[jarak_minimum,idk]=min(f) 

rute_optimum=perm_tsp(idk,:) 

t=cputime-t 

function jarak=jartsp(x1,dx) 

[r,c]=size(x1); 

k=c-1; %jumlah kota dalam rute tsp 

s=0; %jarak awal di kota pertama 

for j=1:k 

    s=s+dx(x1(j),x1(j+1));%pengakumulasian jarak rute tsp 

end 

jarak=s; 
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